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PISA (Program for International Student Assessment) is an international
scale program held every 3 years by the Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD). One aspect measured is
students' numeracy skills in solving problems in everyday life. However,
students' habituation in solving PISA-based questions has not yet been
established, meaning most students have low problem-solving abilities.
SMP Negeri 1 Kolaka is one of the schools that has been in the process
of forming this habituation. Therefore, the aim of this research is to
describe students' mathematical problem solving abilities in solving
PISA questions. This research is a quantitative descriptive research
involving 28 class VIII students of SMP Negeri 1 Kolaka as research
subjects. Data was taken using a PISA-based test instrument and the
results were analyzed descriptively. The research results obtained were
that students' mathematical problem solving abilities in solving PISA-
based mathematics questions for class VIII SMP Negeri 1 Kolaka were
in the high category, with an average score of 71.32. In quantity content
the average student's mathematical problem solving ability was 88.96
(Very High), in space and shape content the average was 56.82 (Low),
in change and relationship content it was 74.51 (High), and on content
uncertainly and data of 76.50 (High).

PENDAHULUAN

& Afriansyah, 2018). National Council of

Matematika merupakan mata pelajaran Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan

pokok yang diajarkan

semua jenjang beberapa standar-standar kemampuan matematis

pendidikan mulai dari SD, SMP hingga SMA. Hal yaitu pemecahan masalah, penalaran dan
ini dikarenakan matematika merupakan mata pembuktian, komunikasi, koneksi, dan
pelajaran yang memiliki peranan penting terutama representasi yang diharapkan mampu untuk
dalam memecahkan masalah sehari-hari (Sholihah
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dimiliki oleh seluruh peserta didik (Hidayati &
Jahring, 2021).

Kemampuan  pemecahan  masalah
matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena
(a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah
yang meliputi metoda, prosedur dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika, dan (c) pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam belajar
matematika (Sumartini, 2016). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Sari et al., 2019) yang
mengemukakan bahwa pemecahan masalah
matematika dapat membantu siswa meningkatkan
kekuatan analitis mereka dan dapat membantu
mereka menerapkan kekuatan itu ke berbagai
situasi.

PISA (Programme for International
Student Assessment) merupakan program berskala
internasional yang diselenggarakan tiap 3 tahun
sekali olen  Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) bertujuan
untuk mengukur kemampuan siswa usia 15 tahun
dalam menerapkan kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki pada kehidupan sehari-hari (OECD,
2019). Adapun materi dari soal-soal yang diujikan
PISA meliputi perubahan dan hubungan (change
and relationship), ruang dan bentuk (space and
shape), bilangan. (quantity), dan ketidakpastian
data (uncertainty and data) (OECD, 2017). Soal-
soal PISA sangat menuntut kemampuan penalaran
dan pemecahan masalah, dimana seorang siswa
dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila
siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya kedalam situasi yang belum
dikenal, (Bidasari, 2017).

Fakta yang terjadi di lapangan bahwa
masih banyak siswa yang merasa Kkesulitan
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Bidasari, 2017) yang
menjelaskan bahwa masih terdapat siswa yang
kesulitan dalam melakukan penyelesaian masalah
dan terdapat pula siswa yang tidak bisa
mengerjakan soal karena siswa tersebut tidak
memahami masalah pada soal model PISA.
Rendahnya kemampuan siswa dalam
meyelesaikan  atau memecahkan  masalah
khususnya yang berorientasi PISA dikarenakan
adanya perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh
setiap siswa, (Jahring & Chairuddin, 2019), dan
siswa tidak terbiasa dalam melakukan proses
menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar,
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(Aini & Siswono, 2014). Proses pemecahan
masalah yang benar yaitu melalui beberapa
tahapan diantaranya memahami masalah terlebih
dahulu, merencanakan apa yang akan dilakukan
untuk memecahkan masalah tersebut, selanjutnya
melaksanakan pemecahan masalah (Sutama et al.,
2019). Rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa juga dikemukakan oleh (Surya,
Putri, & Mukhtar, 2017) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa Indonesia masih rendah.

Hal tersebut juga dapat terjadi di SMP
Negeri 1 Kolaka. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara peneliti dengan salah satu guru
matematika di SMP Negeri 1 Kolaka bahwa guru
masih jarang memberikan soal-soal non rutin
terutama  soal-soal yang dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, sehingga tidak adanya pembiasaan dalam
mengerjakan soal-soal non rutin atau soal-soal
tingkat tinggi. Di lain pihak, dengan adanya
pembiasaan kepada siswa mengerjakan soal
matematika yang tingkat kesukarannya berada
sedikit di atas kemampuan, namun tidak melebihi
Zone of Proximal Development (ZPD) dapat
memunculkan keinginan siswa untuk mencari
solusi, (Sunendar, 2017).

Banyak penelitian terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, khususnya

deskripsi dan analisisnya, diantaranya (Putri
Wahyuni & Masriyah, 2021)  vyang
mendeskripsikan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan
soal PISA pada konten change and relationship
menggunakan taksonomi SOLO dengan membagi
siswa dalam tiga kelompok vyaitu kelompok
dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
(Putri & Warmi, 2022) juga melakukan penelitian
terkait kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa yang dianalisis pada konten
bilangan saja. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh (Mashuri et al., 2023; Rokhmatillah et al.,
2019) dengan mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada soal
PISA Kkonten quantity. Terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis, peneliti telah
melakukan beberapa penelitian sebelumnya
dengan berkolaborasi dengan teman sejawat,
diantaranya analisis kemampuan pemecahan
masalah  matematis siswa  ditinjau  dari
kepercayaan diri siswa (Ramlan et al., 2021),
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui model pembelajaran
mind mapping (Jahring et al., 2020) namun belum
membahas PISA di dalamnya. Berdasarkan
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beberapa referensi tersebut, maka hal pokok yang
menjadi ketertarikan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan
soal PISA pada semua dimensinya.

METODE

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian  deskriptif ~dengan  pendekatan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2023 di kelas VIII SMP Negeri 1
Kolaka dengan melibatkan 28 siswa sebagali
subjek penelitian. Penelitian dimaksudkan untuk
mendeskripsikan ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan
soal matematika berbasis PISA. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah berbasis PISA.

Data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dianalisis secara
deskriptif dengan menentukan rerata (mean),
standar deviasi, dan variansinya. Selain itu, data
juga dikualifikasikan untuk menentukan tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Pedoman pengkualifikasian disajikan
pada Tabel 1, (Ananda & Fadhli, 2018; Jahring
& Haidar, 2023).

Tabel 1.Kualifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Interval Nilai Kategori
X > M; + 1,5 SD; Sangat
Tinggi
M; + 0,5 SDj< X < Mi+ 15 SD; Tinggi
M; - 0,5 SDj < X < M; + 0,5 SD; Sedang
Mi- 1,5 SDj < X < M; - 0,5 SD; Rendah
- _ Sangat
X< Mi- 155D Rendah
dengan:
M = Skor Tertinggi Ideal + Skor Terendah Ideal
. 2
D = Skor Tertinggi Ideal — Skor Terendah Ideal
. 6

Data kemampuan pemecahan masalah
juga dideskripsikan berdasarkan konten PISA.
Konten PISA terdiri atas perubahan dan
hubungan (change and relationship), ruang dan
bentuk (space and shape), bilangan (quantity),
dan ketidakpastian data (uncertainly and data),
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(Amalia et al., 2018). Indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang digunakan
adalah tahapan pemecahan masalah menurut
Polya (Sumartini, 2016), yaitu: (1) memahami
masalah; (2) Merencanakan  pemecahan
masalah; (3) menyelesaikan masalah sesuai
rencana; dan (4) memeriksa kembali prosedur
dan hasil penyelesaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berbasis PISA kelas VIII SMP Negeri 1 Kolaka
dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Deskripsi Nilai
Banyak Sampel 28
Nilai Maksimum 86,36
Nilai Minimum 39,39
Rata-Rata (Mean) 71,32
Standar Deviasi 12,34

Variansi 152,2

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi
bahwa dari 28 siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kolaka yang dijadikan sebagai subjek penelitian,
rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
matematisnya sebesar 71,32 dengan nilai tertinggi
sebesar 86,36 dan nilai terendah sebesar 39,39.
Nilai standar deviasi sebesar 12,34 dan
variansinya sebesar 152,2. Nilai standar deviasi
cukup kecil dan jauh di bawah nilai rata-rata
(mean), artinya bahwa tingkat penyimpangan data
cukup kecil yaitu sebesar 12,34. Oleh karena itu,
nilai rata-rata (mean) merupakan representasi
yang baik bagi keseluruhan data. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Amaliah & Haryanto,
2019) bahwa standar deviasi merupakan cerminan
dari tingkat penyimpangan data dari mean serta
variasi data. Jika nilai standar deviasi lebih kecil
dari nilai mean, maka nilai mean merupakan
representasi yang baik bagi keseluruhan data, dan
sebaliknya jika nilai standar deviasi lebih besar
dari nilai mean maka nilai mean merupakan
representasi yang buruk bagi keseluruhan data.

Selanjutnya, hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dikualifikasikan untuk
menentukan tingkat kemampuannya. Hasil
kualifikasi tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Interval f % Kategori

X > 74,62 13 4644  O2NGA
Tinggi

66,79<X<7462 9 32,14 Tinggi
58,96 < X <66,79 2 7,14 Sedang
51,13< X <5896 2 7,14 Rendah
Sangat

X <5113 2 7,14 Rendah

Jumlah 28

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi
bahwa terdapat 13 siswa (46,44%) dengan

kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat tinggi, 9 siswa (32,14%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis

tinggi, dan terdapat masing-masing 2 siswa
(7,14%) dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang, rendah, dan sangat rendah.

Berdasarkan informasi nilai rata-rata
(mean) data pada Tabel 2 sebesar 71,32 dan
panduan  kualifikasi  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada Tabel
3, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kolaka berada pada
kategori Tinggi.

Rata-rata ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa perlu dideskripsikan
berdasarkan konten yang ada pada PISA. Hal ini
akan menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada setiap dimensi
PISA. Deskripsi tersebut disajikan pada Gambar

Quantity

Space and
Shape Relationship

Change and Uncertainly

and Data

Gambar 1. Rata-Rata Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Pada Setiap Konten
PISA

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh
informasi bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada konten quantity
sebesar 88,96, pada konten space and shape
sebesar 56,82, pada konten change and
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relationship sebesar 74,51, dan pada konten
uncertainly and data sebesar 76,50. Deskripsi
lanjut  terkait frekuensi dan  persentase
kemampuan pemecahan masalah matematis pada
setiap konten disajikan pada Tabel 4 sampai Tabel
7.

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Konten

Quantity
Interval f % Kategori
X > 74,62 23 215  Sangat
Tinggi
66,79 <X <7462 3 10.71 Tinggi
58,96 < X<66,79 1 3.57 Sedang
51,13<X<5896 0 0.00 Rendah
Sangat
X <51,13 1 3.57 Rendah
Jumlah 28 100
Berdasarkan  Tabel 4, diperoleh
informasi  terkait kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada konten quantity,
yaitu terdapat 23 siswa (82,15%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat tinggi, 3 siswa (10,71%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
tinggi, 1 siswa (3,57%) dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis sedang, tidak
terdapat siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis rendah, dan terdapat 1 siswa
(3,57%) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis sangat rendah. Informasi
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten quantity
sangat tinggi. Ini didukung dengan besarnya
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada konten quantity sebesar
88,96 atau berada pada kategori sangat tinggi.
Hal ini disebabkan oleh kategori soal mudah
sehingga sebagian besar siswa dapat menjawab
dengan tepat. Selain itu, karena tergolong
mudah, sehingga siswa dapat mengambil
Langkah awal yang tepat sebelum mengerjakan
soal, yaitu memahami soal dengan baik, terkait
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Fridanianti et al
(Mashuri et al., 2023) bahwa dengan memahami
maksud soal, siswa dapat menjawab dengan
tepat.
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Tabel 5. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Konten Space

and Shape
Interval f % Kategori
X > 74,62 2 714  SAnoA
Tinggi
66,79< X <7462 4 14.29 Tinggi
58,96 < X<66,79 11  39.29 Sedang
51,13< X <5896 2 7.14 Rendah
Sangat
X <51,13 9 32.14 Rendah
Jumlah 28 100
Berdasarkan  Tabel 5, diperoleh
informasi  terkait kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada konten space and
shape, yaitu terdapat 2 siswa (7,14%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat tinggi, 4 siswa (14,29%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
tinggi, 11 siswa (39,29%) dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis sedang, 2 siswa

(7,14%) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis rendah, dan 9 siswa
(32,14%) dengan kemampuan pemecahan

masalah matematis sangat rendah. Infromasi
tersebut mengindikasikan bahwa Sebagian besar
siswa  (39,29%) memiliki  kemampuan
pemecahan masalah matematis sedang. Namun,
berdasarkan besarnya nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah pada konten space and
shape yaitu 56,82, maka kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berada pada kategori
rendah. Hal ini disebabkan oleh tingkatan soal
yang sukar sehingga tidak semua siswa mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Selain itu,
adanya miskonsepsi siswa dalam memahami
konsep sehingga perencanaan dan penyelesaian
masalah juga keliru. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Utari et al., 2019) bahwa salah satu
penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan soal
adalah kurangnya pemahaman siswa dalam

memahami konsep dan kesalahan dalam
menggunakan rumus untuk menyelesaikan
masalah.

Tabel 6. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Konten Change
and Relationship

Interval f % Kategori

X > 74,62 15 5357 oot
Tinggi

66,79 <X <7462 4 14.29 Tinggi
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Interval f % Kategori
58,96 < X<66,79 3  10.71 Sedang
51,13<X<5896 4  14.29 Rendah

Sangat
X <51,13 2 7.14 Rendah
Jumlah 28 100

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh informasi
terkait kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada konten change and
relationship, yaitu terdapat 15 siswa (53,57%)

dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat tinggi, 4 siswa (14,29%)
dengan kemampuan pemecahan masalah

matematis tinggi, 3 siswa (10,71%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
sedang, 4 siswa (14,29%) dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah, dan 2
siswa (7,14%) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis sangat rendah. Infromasi
tersebut mengindikasikan bahwa Sebagian besar
siswa  (53,57%) memiliki  kemampuan
pemecahan masalah matematis sangat tinggi.
Namun, berdasarkan besarnya nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah pada konten
change and relationship yaitu 74,51, maka
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berada pada kategori tinggi.

Tabel 7. Deskripsi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Konten
Uncertainly and Data

Interval f % Kategori
X > 74,62 17 6071  Sangat
Tinggi
66,79< X <7462 4 14.29 Tinggi
58,96 < X <66,79 3 10.71 Sedang
51,13<X <5896 2 7.14 Rendah
Sangat
X <5113 2 7.14 Rendah
Jumlah 28 100
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
informasi  terkait kemampuan pemecahan
masalah  matematis siswa pada konten

uncertainly and data, yaitu terdapat 17 siswa
(60,71%) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis sangat tinggi, 4 siswa
(14,29%) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi, 3 siswa (10,71%)
dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang, 2 siswa (7,14%) dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
rendah, dan 2 siswa (7,14%) dengan kemampuan
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pemecahan masalah matematis sangat rendah.
Infromasi tersebut mengindikasikan bahwa
Sebagian besar siswa (60, 17%) memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat tinggi. Namun, berdasarkan besarnya
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
pada konten uncertainly and data yaitu 76,50,
maka kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa berada pada kategori tinggi.

Baik pada konten change and space
maupun konten uncertainly and data, keduanya
disebabkan soal tergolong mudah dan memuat
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Sehingga akan mudah bagi
siswa untuk memahami soal dan
menyelesaikannya dengan tepat. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Nasution et al., 2020) bahwa
instrumen tes yang memuat masalah autentik
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa,
maka mudah untuk dipahami.

KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbasis PISA kelas VIII SMP Negeri
1 Kolaka termasuk dalam kategori tinggi, dengan
rata-rata nilai sebesar 71,32. Pada konten quantity
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebesar 88,96 (Sangat Tinggi),
pada konten space and shape rata-ratanya sebesar
56,82 (Rendah), pada konten change and
relationship sebesar 74,51 (Tinggi), dan pada
konten uncertainly and data sebesar 76,50
(Tinggi). Meski demikian, masih terdapat
beberapa siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah dalam menyelesaikan soal
berbasis PISA oleh karena itu, pembiasaan kepada
siswa untuk menyelesaikan soal-soal non rutin
sebaiknya dilakukan untuk mengasah dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
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